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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

Gambar 1V. 2 Makroskopik tanaman katuk (Sauropus androgynus L. Merr)



LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0253, Fax (022 253 4107
e-mail : sith@tb.acid  hetp://www.sith. ith.ac.id

Nomor ¢ 393411.0C0227L2013 9 Desember 2013,
Hal Determinasi tumbsihan

Kepada yih,

Pembarmtu Dekan |

Fakultas M ika dan limu Pengetah Alam
Universitus Garut

Jalan Jati No 42 B, Tarogony Kaler

Garut

Memperhatikan surst permintsan Saudera dalam surit No. 258 F MIPA-UNIGA/XV2013
| 29 Nopember 2013 mengenal determinasi tumbuhan, dergan ini kami sampaikan

bahwa seielah dilakukan determinasi olch staf kami, sampel tumbuhan daun katuk yang
dibawa clel  Sdr. Nia Alliany (NPM : 2404 | 10043, adalah

Divisi = Magnoliophyta
Kelus = Magnoliopsida ( Dicots )
Anak kelas Rosidae
Bangsa Euphorbinles
Nama sukw/familia Euphorbiaceae
Nama jenis/species ¢ Sawropne amdrogymier (L) Merrill
Sinonim Clota androgyma L., Sawropur albicare Blume
Sawropier swmatrares Mig.
Nama wmum Star gooseberry {Inggris ), katuk, cekop manis, babing (Indooesia),
Buku scuan 1. Backer, C. A, & Bakhuizen van den Brink, Jr, R.C.1963

Flora of Java. Volume [1 N.V.P. Noordboff - Groningen,
the Nesherlands. pp. 471
. Ogata, Y. ef ol (Committee Members) 1995, Medicinal Herb Index
in Indonesia (Second Edition). PT. Eisai  Indonesia, Jakarta. pp. 100,
3, vam den Bergh, MHL1994. Sawrapus androgymus (L. ) Memnil
In : Siemonsma, J.S. & Piluek, K (eds) : Plant Resources of
South - East Assa No 8 Vegetables. Prosea Foundation,
Bogoe. Indonesia. pp. 244 - 244,
4, Cronguist, A. 1981, An Imegrated System of Classification of
Flowering Mants, Columbia Press, New York, pp Xiil - XViii

e

Demikian yung kami sampaikan, Atas pcmmnn'" a g'lam a yang diberikan, kami ocapkan
terima kasih. ‘if%k U

Bidang Sumber Daya,

“=Henmmir St watl,
©ONIP. 19691 11919952001
Tembusan:

Dekun SITH TTH, sebagai lapoman
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Gambar V.3 Determinasi tanaman katuk (Sauropus androgynus L. Merr)
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN KATUK

100 gr simplisia daun katuk

+ 1000 mL etanol 70%
- Dimaserasi selama 1 kali 24 jam
- Sesekali diaduk

- Diserkai
y y
Residu | Filtrat |
+ 500 mL etanol 70%
- Dimaserasi selama 1 kali
24 jam
- Sesekali diaduk
- Diserkai » - Dipekatkan
dengan
. penguapan
Residu Il Filtrat 11 vakum putar
+ 500 mL etanol 70%
- Dimaserasi selama 1 kali
24 jam
- Sesekali diaduk
- Diserkai v
l Ekstrak etanol kental daun katuk
i (Sauropus androgynus. L. Merr)
Residu 11l Filtrat 111

Gambar V.4 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun katuk (Sauropus
androgynus L. Merr)
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LAMPIRAN 4

PEMBUATAN SEDIAAN UJI

800 mg ekstrak

+ 5 mL tragakan 2%
- Digerus hingga homogen

Suspensi ekstrak

+ Tragakan 2% hingga volume 20mL
i 5 Diaduk hingga homogen

Suspensi ekstrak
kons 40 mg/mL

- Diambil 10mL
A 4 Y
Suspensi ekstrak Suspensi ekstrak
kons 40 mg/mL kons 40 mg/mL

+ Tragakan 2% hingga volume 20mL
y - Diaduk hingga homogen

Suspensi ekstrak

kons 20 mg/mL
- Diambil 10mL
\4 4
Suspensi ekstrak Suspensi ekstrak
kons 20 mg/mL kons 20 mg/mL

+ Tragakan 2% hingga volume 20mL
v - Diaduk hingga homogen

Suspensi ekstrak
kons 20 mg/mL

Gambar IV.5 Bagan pembuatan sediaan uji ekstrak etanol daun katuk
(Sauropus androgynus L. Merr)
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LAMPIRAN 5

UJI AKTIVITAS ANTIPIRETIK EKSTRAK ETANOL DAUN
KATUK TERHADAP TIKUS PUTIH GALUR WISTAR

25 Tikus Jantan

- Dibagi menjadi 5 kelompok

4 \ 4 V‘ A/ \ 4

Kel 1 Kel 2 Kel 3 Kel 4 Kel 5

- Diukur suhu tubuh
- Diinduksi panas dengan 0,6 mL larutan
pepton

¥ Ditunggu * 2 jam sampai suhu naik

Tikus Demam

- Diukur suhu tubuh
- Diberi sediaan uji

A 4 A 4 \ 4 \ 4 A 4

Kel 1 Kel 2 Kel 3 Kel 4 Kel 5
1mL Parasetamol 1 mL Ekstrak 1 mL Ekstrak 1 mLEkstrak
1 mL Tragakan 45 mg/KgBB 50 mg/KgBB 100 mg/KgBB 200 mg/KgBB

- Suhu diukur to, t3o, teo, t120, t180
| setelah 30 menit pemberian sediaan

Pengolahan data dengan
ANAVA dan LSD

Gambar 1V.6 Bagan pengujian aktivitas antipiretik ekstrak etanol daun katuk
(Sauropus androgynus, L. Merr) pada tikus putih galur Wistar
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LAMPIRAN 6

UJI EFEK ANTIPIRETIK EKSTRAK ETANOL DAUN KATUK

Tabel 1V.5
Besarnya Suhu Tubuh Tikus sebelum dan sesudah Perlakuan

No Suhu tubuh tikus pada waktu pengamatan (°C)
Kelompok Tikus

Normal | Demam | TO T30 | TeO | T120 | T180
1 371 382 | 386 | 386 | 386 | 385 | 381
2 35,8 38,1 | 388 | 383 | 38,0 | 383 | 37,9
Kontrol 3 36,2 381 | 386 | 387 | 389 | 388 | 388
(Tragakan 4 36,2 384 | 386 | 388 | 386 | 383 | 383
2%) 5 35,8 380 | 380 | 386 | 388 | 384 | 386
7 36,2 382 | 385 | 386 | 386 | 385 | 383
sD 0,47 014 | 027 | 047 | 0,31 | 0,29 | 0,33
1 37,0 379 | 376 | 374 | 374 | 37,3 | 36,9
2 36,5 38,1 | 37,7 | 376 | 376 | 374 | 37,2
St 3 36,5 380 | 377 | 376|375 ] 373 | 369
(Parasetamol 4 36,4 384 | 384 | 380 | 379 | 375 | 37,2
45mg/KgBB) 5 36,6 383 | 378 | 374 | 370 | 361 | 358
X 36,6 381 | 378|376 | 374|371 | 368
sD 0,21 019 | 029 | 0,22 | 0,29 | 0,52 | 0,52
1 37,4 378 | 381 | 383|382 | 380 | 37,6
2 35,9 379 | 383|385 380|379 | 371
e 3 36,4 383 | 385 | 383|377 | 375 | 369
etanol katuk 4 35,9 383 | 386 | 37,7 | 375 | 373 | 365
50mg/KgBB 5 36,2 379 | 379 | 379 | 381 | 381 | 367
o 36,4 381 | 382|381 | 379|378/ 369
) 0,62 024 | 029|033/ 029 | 034 | 0,42
1 37,6 382 | 385|381 376 | 373|371
2 35,8 379 | 381|379 | 369 | 368 | 361
Ekstrak 3 36,0 380 | 381 | 373|367 372 363
etanol katuk 4 36,4 382 | 384 | 379 | 372 | 36,7 | 364
100mg/KgBB 5 36,4 379 | 379 | 378|376 | 370 | 361
X 36,4 381 | 382 | 378 | 372 | 37,0 | 364
) 0,70 015 | 0,24 | 0,30 | 0,41 | 0,25 | 0,41
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)
No Suhu tubuh tikus pada waktu pengamatan (°C)
Kelompok .

Tikus | Normal | Demam | TO | T30 | T60 | T120 | T180
1 37,0 379 | 379|376 | 375 | 37,1 | 369
2 36,7 381 | 383 | 381|376 | 372 369
Elestrak 3 36,3 379 | 377|373 | 376 | 367 | 360
etanol katuk 4 35,9 381 | 378|374 | 372|367 | 361
200mg/KgBB 5 36,4 38,3 | 380 | 37,7 | 375 | 36,7 | 362
o 36,5 381 | 379 | 376 | 375 | 36,9 | 364
SD 0,42 017 | 023 ] 0,31 | 0,16 | 0,25 | 0,44

Keterangan : Normal = Waktu pengamatan suhu normal tubuh tikus
Demam = Waktu pengamatan suhu demam tubuh tikus setelah
+2jam induksi demam

TO = Waktu pengamatan suhu tubuh tikus 30 menit
setelah pemberian sediaan uji

T30 = Waktu pengamatan suhu tubuh tikus 60 menit
setelah pemberian sediaan uji

T60 = Waktu pengamatan suhu tubuh tikus 90 menit

setelah pemberian sediaan uji

T120 = Waktu pengamatan suhu tubuh tikus 150 menit
setelah pemberian sediaan uji

T180 = Waktu pengamatan suhu tubuh tikus 210 menit
setelah pemberian sediaan uji
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)
38.8
38.6 :
384 +——
38.2 —— |
38 - | u Normal
37.8 - - # Demam
37.6 - - . LT0
37.4 -
379 | 1 T30
37 ET60
36.8 - uT120
36.6 1 = T180
36.4 -
36.2 -
36 -
Kontrol  Pembanding Dosis 1 Dosis 2 Dosis 3
Gambar V.7 Diagram penurunan suhu tubuh tikus
Keterangan : Kontrol = Suspensi Tragakan 2%
Pembanding = Pembanding (Parasetamol 45mg/KgBB)
Dosis 1 = Ekstrak Etanol Daun Katuk 50mg/KgBB
Dosis 2 = Ekstrak Etanol Daun Katuk 100mg/KgBB
Dosis 3 = Ekstrak Etanol Daun Katuk 200mg/KgBB
Normal = Waktu pengamatan suhu normal tubuh tikus
Demam = Waktu pengamatan suhu demam tubuh tikus setelah
+2jam induksi demam
T0 = Waktu pengamatan suhu tubuh tikus 30 menit setelah
pemberian sediaan uji
T30 = Waktu pengamatan suhu tubuh tikus 60 menit setelah
pemberian sediaan uji
T60 = Waktu pengamatan suhu tubuh tikus 90 menit setelah
pemberian sediaan uji
T120 = Waktu pengamatan suhu tubuh tikus 150 menit setelah
pemberian sediaan uji
T180 = Waktu pengamatan suhu tubuh tikus 210 menit setelah

pemberian sediaan uji
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LAMPIRAN 6

(LANJUTAN)

Tabel 1V.6
Selisih Suhu Tubuh Tikus sesudah Perlakuan

Kelompok [\lo Suhu tubuh tikus pada waktu pengamatan (°C)
Tikus TO T30 T60 T120 T180
1 -0,4 -0,4 -0,4 -0,3 0,1
2 -0,7 -0,2 0,1 -0,2 0,2
Kontrol 3 -0,5 -0,6 -0,8 -0,7 -0,7
(Tragakan 4 -0,2 -0,4 -0,2 0,1 0,1
2%) 5 0 -0,6 -0,8 -0,4 -0,6
X -0,36 -0,44 -0,42 -0,3 -0,18
SD 0,24 0,15 0,35 0,26 0,39
1 0,3 0,5 0,5 0,6 1
2 0,4 0,5 0,5 0,7 0,9
Pembanding 3 0,3 0,4 0,5 0,7 1,1
(Parasetamol 4 0 0,4 0,5 0,9 1,2
45mg/KgBB) 5 0,5 0,9 1,3 2,2 2,5
X 0,3 0,54 0,66 1,02 1,34
SD 0,19 0,21 0,36 0,67 0,66
1 -0,3 -0,5 -0,4 -0,2 0,2
2 -0,4 -0,6 -0,1 0 0,8
Ekstrak 3 -0,2 0 0,6 0,8 1,4
katuk 4 -0,3 0,6 0,8 1 1,8
50mg/KgBB 5 0 0 -0,2 -0,2 1,2
X -0,24 -0,1 0,14 0,28 1,08
SD 0,15 0,48 0,53 0,58 0,61
1 -0,3 0,1 0,6 0,9 1,1
2 -0,2 0 1 1,1 1,8
Ekstrak 3 -0,1 0,7 1,3 0,8 1,7
katuk 4 -0,2 0,3 1 1,5 1,8
100mg/KgBB 5 0 0,1 0,3 0,9 1,8
X -0,16 0,24 0,84 1,04 1,64
SD 0,11 0,28 0,39 0,28 0,30
1 0 0,3 0,4 0,8 1
2 -0,2 0 0,5 0,9 1,2
Ekstrak 3 0,2 0,6 0,3 1,2 1,9
katuk 4 0,3 0,7 0,9 1,4 2
200mg/KgBB 5 0,3 0,6 0,8 1,6 2,1
x 0,12 0,44 0,58 1,18 1,64
SD 0,22 0,29 0,26 0,33 0,50

Keterangan : (-) = menunjukan adanya kenaikan suhu dari suhu demam



